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‘W Satu Pasien di Yogya Positif Corona
YOGYA, TRIBUN - Gubernur Daerah Istimewa I
gio% na a Yogyakarta (DIY), Sri Sultan Hamengku Buwg:m X

menyampaikan, satu pasien di wilayah i itif
gy Covid-19 atau virus corona. Pasien ad;uall:o i i )3“
4 . balita berusia tiga tahun. s o

“Ya, betul. Satu (positif Covid-19), p

masih anak-anak. Yanglain ituyang = o
minta untuk diperiksa. Tetapi be-

@ Pasien dalam pengawasan
Covid-19 17 orang.

@ Pasien masih dirawat 7

- orang rona) satu,” katanya saat jum-
pa.pers di Komleks Kepatihan,
© Dari jumlah itu, 12 pasien Yogvakaxm (15/3).
~ dinyatakan negatif. ito Yograkar :
o ta juga eme sa sejumlah

@ Pasien positif 1 orang

s‘ﬁedangkan f sh
_ dpasienlain [Ny
dalam
prosesuji |8
. laboratorium. {8

& DIY belum

memberla-
kukan kejadian
luar biasa (KLB).

& Aktivitas masih berjalan
seperti biasa sembari meli-
hat perkembangan Ieblh
lanjut.

lum ada pernyataan resmi positif
atau tidak. Positif (terinfeksi co- ¢

pasien lainnya. Tapi, hasil uji la-
boratorium pasien lainnya belum

Sementar.{{_&xm Kepala Bagian‘ y
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Hukum dan Humas RSUP
Dr. Sardjito, Banu Hermawan
menerangkan, balita usia tiga
fahun tersebut dirawat sejak
Senin (9/3/). dan dinyatakar
positif pada Jumat (13/3).

“Kami dapat kabar pasien
positif pada hari Jumat pagi.
Urutan nasional di pasien no-
mor 49. Sampai saat ini masfh
berada di ruang isolasi. Kedua
orang tuanya juga diisolasi.
Sekarang statusnya (orang tua
balita) pasien dalam pengawas-
an (PDP),” urainya.

Banu mengungkapkan kon-
disi balita tersebut saat ini ber-
angsur membaik. Pasien sudah

tidak mengalami demam dan °

tidak sesak napas, tapi masih
batuk. Sementara kedua orang
tua balita juga dalam kondisi
baik dan belum menunjukkan

gejala yang signifikan.
“Untuk Covid-19 yang perlu
kan sesak napas-
nya. Sekarang pasien sudah
tidak ada sesak napas. Pasien
sudah melewati itu. Doakan
saja segera pulih, kami rawat
sampai negatif (Co-
vid-1(," ural Banu. “Orang tua
juga sudah dilakukan peme-
riksaan, sesuai dengan prose-
dur. Hasilnya masih belum ke-
'Juar. Sementara masih berada
di ruang isolasi,” sambungnya.

Bani menyampaikan, pasien
tersebut tidak memiliki rfiwayat

* perjalanan ke luar negeri. Pasi-

en dan orang tuanya juga tidak
melakukan kontak langsung
dengan pasien positif Covid-19.
Pasien tersebut diketahui me-
miliki riwayat berkunjung ke
Depok, Jawa Barat. “Dari wi-
layah Jawa safa, hanya kun-
Jjungan lokal, cuma jalan-jalan
safa,” jelas Banu.

Hingga saat ini RSUP Dr.Sar-
djito merawat empat orang
PDP, satu balita positif, kedua
orang tua balita, dan lansia 50
tahun. “Masih belum keluar
hasilnya (tes laboratorium un-
tuk pasien lansia 50 tahun),”
papar Banu.

Belum ELB

Sementara itu, Pemda DIY
masih belum menetapkan sta-
tus kejadian luar biasa (KLB)
‘terhadap wabah Covid-19. Sri
Sultan mengatakan, masih
ada beberapa pertimbangan,
salah adalah ekonomi
daerah. Pemda DIY juga masih
akan melihat perkembangan
pasien dalam pengawasan di
rumah sakit rujukan pena-

pe-
mahaman KLB. Kita belum
melakukan close pariwisata
atau kunjungan yang lain.
Kalau belum waktunya, ya, fa-
ngan. Kalau sudah waktunya
kita lihat perkembangan, jadi
kebijakan kita punya argumen

yang kuat. Tidak sekedar kita
putus, toko tutup, mal sepi,
orang jualan tidak laku. Kira-
kira ekonomi daerah jatuh,
hancur tidak? Itu jadi pertim-
bangan,” urainya, kemarin
Ngarsa Dalem melanjutkan,
Pemda DIY perlu melihat kon-
disi masyarakat. [a pun tidak
ingin membuat keputusan
yang ekstrem, sebab hal itu

Orang nomor safu di DIY ter-
sébut juga menyoroti proses bel-
ajar-mengajar, baik di SD, SMP,
SMA? hingga perguruan tinggl
Saatﬂbebaapaurﬁvasﬂasdi

lﬁmumskanwmkmda
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orang Jogja hanya 10 sampai
15 persen atau sekitar 45 ribu,

mana-mana.” lanjutnya.
“Kalau SD sampai SMA

hampir 95 persen warga Jogja.

Tetapi apakah yakin mereka

ini tetap di rumah, kalau ma-
lah dolan di pertemuan umum,
risiko kena dan jadi sdspect
corona besar. Ini yang jadi pi-
kiran kami. Kalau dolan. ya,
mending sekolah, jelas,” sam-

bungnya.

Sultan menilai saat ini yang
terpenting adalah gerakan hi-
dup sehat dari masyarakat,
terutama dalam hal mencuci

i : et
rajin mencuci tangan dengan
sabun cair atau tisu basah.

Bantah

Sultan pun membantah isu
rombongan Raja dan Ratu
Belanda terinfeksi virus coro-
na. Willem Alexander dan Y.M
Maxima berkunjung je Yog-
yakarta pada Rabu (1 1/] lalu.
Keduanya mengunjungi Kera
ton Yogyakarta dan berlemu
dengan keluarga Keraton Nga-
yogyakarta i

Hadiningrat.

Ngarsa Dalem mengatakan
sebelum melakukan Kunjung-
an ke Yogyakarta, pihaknya
telah memastikan rombongan
dari Belanda tidak terinfeksi
virus corona. “Semuanya klir.
Tidak hanya mendapat ma-
sukan, sebetulnya sudah min-
ta klimya sebelum kehadiran.
Sudah Klir,” katanya.

Sultan mcnyebut bahwa isu
tersebut juga ai di tdmga
nya. Namun den ia hal
itu tidak benar. ya sudah
tahu, Itu tidak beful, Klir” tu-

tupnya. (maw) -
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